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METODOLOGI PENGOLAHAN DATA CITRA DAN PROFIL PERUSAHAAN

Berikut ini adalah rincian langkah langkah dalam pengolahan data citra

- A ( ] J Proses pengolahan
Persiapan gl Pengumpulan data J rL data citra

VL v \ 4
a. pengadaan a. Data citra satelit a. Membuka data DEM
software Quickbird lahan " menggunakan software
pendukung perkebunan sawit ER Mapper
proses PT. Anugerah b. Melakukan proses
pengolahan Energitama ' i
iy L resampling data DEM
w o b. Data DEM menggunakan software
o ) Global Mapper
. c. Data titik GCP ¢. Melakukan proses

orthorektifikasi data citra

y satelit dengan DEM dan
b. Waktu titik GCP yang sudah ada
' menggunakan software

c. Biaya PCI Geomatica

d. Melakukan proses
orthorektifikasi data citra
satelit menggunakan titik
GCP yang sudah ada
tanpa menggunakan data
DEM

Gambar 3.1 Diagram metodologi pengolahan data citra
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Tabel 3.1 Tabel metodologi pengolahan data citra beserta rinciannya

No. Metodologi Rincian
1. Persiapan a. pengadaan software pendukung proses pengolahan data
citra (ER Mapper, Global Mapper, PCI Geomatica)
b. Waktu
c. Biaya
2. Pengumpulan Data a. Data citra satelit Quickbird lahan perkebunan sawit PT.
Anugerah Energitama
b. Data DEM
c. Data titik GCP
3. Proses Pengolahan Data Citra a. Membuka data DEM menggunakan software ER Mapper

b. Melakukan proses resampling data DEM menggunakan
software Global Mapper

c. Melakukan proses orthorektifikasi data citra satelit
dengan DEM dan titik GCP yang sudah ada
menggunakan software PCI Geomatica

d. Melakukan proses orthorektifikasi data citra satelit
menggunakan titik GCP yang sudah ada tanpa
menggunakan data DEM

Berikut adalah penjelasan dari diagram dan tabel diatas;

3.1 Persiapan

3.1.1 Pengadaan software pendukung proses pengolahan data citra (ER Mapper,
Global Mapper, PCI Geomatica)

Pada tahap persiapan ini perlu dipersiapkan software software pendukung dalam
proses pengolahan data citra ini, beberapa software pendukung tersebut antara lain ER
Mapper 7.0, Global Mapper 10, serta PCI Geomatica V10.0. Software software tersebut
digunakan dalam beberapa tahapan proses pengolahan data citra ini. ER Mapper
digunakan untuk melihat ukuran sel x dan sel y dari data DEM, Global Mapper 10
digunakan untuk mengekspor raster dan data elevasi dengan format file .bil serta
melakukan proses resampling untuk menyamakan resolusi spasial dengan data citra
satelit, dan PCI Geomatica V10.0 digunakan untuk melakukan proses orthorektifikasi
data citra satelit dengan menggunakan data DEM dan titik GCP.

3.1.2 Waktu

Waktu yang dibutuhkan dalam proses pengolahan data citra ini kurang lebih
menghabiskan sekitar 1 minggu, hal ini dikarenakan software yang dikuasai lebih dari 1
software. Dan juga dalam proses resampling membutuhkan waktu beberapa jam
tergantung dari spesifikasi PC atau laptop yang digunakan. Software yang paling
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dominan digunakan dalam proses pengolahan data citra ini yaitu software PCI
Geomatica V10.0.

3.1.3 Biaya

Biaya yang dibutuhkan dalam proses pengolahan data citra ini adalah hanya pada
transportasi saja, selebihnya ditanggung oleh tempat dimana penulis melakukan
penelitian tersebut.

3.2 Pengumpulan Data
3.2.1 Data citra satelit Quickbird

Data citra satelit Quickbird yang dibutuhkan dalam proses pengolahan data citra
diperoleh langsung dari perusahaan terkait yaitu PT. Anugerah Energitama itu sendiri,
data citra satelit Quickbird ini merupakan data inventaris yang dimiliki oleh perusahaan
untuk mengetahui kondisi lahan perkebunan sawit secara tidak langsung.

3.2.2 Data DEM

Seperti data citra satelit Quickbird, data DEM ini juga merupakan data inventaris
milik PT. Anugerah Energitama.

3.2.3 Data titik GCP

Data titik GCP yang digunakan proses pengolahan data citra ini diperoleh dari PT.
Anugerah Energitama yang juga merupakan data inventaris seperti data citra satelit
Quickbird dan data DEM.

3.3 Proses Pengolahan Data Citra
3.3.1 Membuka data DEM dengan menggunakan software ER Mapper
Berikut langkah langkah dalam software ER Mapper, yaitu:

1. KIlik ikon ER Mapper yang ada pada desktop

Gambar 3.2 a
2. Kemudian klik File — Open, lalu pilih data DEM yang akan ditampilkan, klik
Apply lalu Ok. Maka akan muncul data DEM dengan fomat file.bil.
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Gambar 3.2 d
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3. Selanjutnya pada ToolBar ER Mapper pilih Edit Algorithm ﬁ lalu akan
muncul jendela Algorithm.

s Algorithm l = (B 28

View Mode: Momal ¥ I | [~ Feather v Srnoothing| Close I
|| Description: | Algorithm Not Yet Saved Edit v |
sujejn] »ele|s| 5|8 @Djme| B[ = |

E—* [Ps]: Pseudocolor ;I Coordinate S'_.'sternl Surface| LEI‘J'Efl

Classification Layer DTM_ADI2 hdr

B —fe o K — et B

| _>I_I 4|
Gambar 3.2 e

4. Kilik kanan pada Classification Layer lalu pilih properties, maka akan muncul
kolom Dataset Information.

Gambar 3.2 f
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Gambar 3.2 g
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5. Dari Dataset Information tersebut bisa diketahui bahwa resolusi spasial dari
data DEM tersebut yaitu 1 meter, sedangkan resolusi spasial dari data citra
satelit Quickbird 0.6 meter. Maka dari itu perlu dilakukan proses resampling
untuk menyamakan resolusi spasial dari data DEM dengan data citra satelit
Quickbird sehingga pada proses orthorektifikasi kedua data tersebut dapat
bertampalan.

s Dataset Information

Data Type: Raster
File Name: CAUsers\RIFQNNDesktop™\12_Survei_GPS_Sawit’\2_Raw_Datz
Geodetic Datum: WGS84
Map Projection: LOCAL
Rotation: 0.00000 degrees counterciockwise L
Data Value Type: Unsigned 8 Bit Integer
Null Cell Value: None
Number of Bands: 1
Number of Lines: 2518
Number of Cells per Line: 4010

Cell Size X: 1 meters
Cell Size Y: 1 meters

File Size: 40388720 bytes
Edit I Close I
Gambar 3.2 h

3.3.2 Melakukan proses resampling data DEM menggunakan software Global
Mapper

Berikut ini langkah langkah dalam melakukan proses resampling dalam software
Global Mapper:
1. KIlik Start — Global Mapper 10.

Gambar 3.3 a
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2. KIlik File — pilih Open Data File(s) lalu pilih data DEM format file.bil yang
akan ditampilkan, klik Open lalu muncul tampilan DEM seperti berikut.

: |

[N i vagge 5

suelx! Aiaia) (R O=@ Kl v il

™ D NA T ] SNONEALE e AT R

Gambar 3.3 b

3. Untuk melakukan proses resampling, klik File — pilih Export Raster and

Elevation Data — Export BIL/BIP/BSQ File
e ——
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Gambar 3.3 ¢

4. Pada kolom BIL/BIP/BSQ Export Options ubah Sample Spacing x-axis dan y-
axis masing masing 0.6 meter, lalu klik Ok
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|-\

BIL/BIP/B5Q Export Options [ 3= |

Options IGridding | Export Bounds I

. — Format
&~ BIL - Band Intedeaved Raster Imageny

= BIP - Band Intedeaved Pxel Raster Imageny
i~ BSQ - Band Sequential Raster Imagery

i~ Grayscale Imagery (2 bits per pocel)

* Hewvation - 2 Bytes (16 bits) per Sample

7 Hewation - 4 Bytes (32 bits) per Sample

— Sample Spacing

Kamis: ID.G meters
Y -Eds ID.G meters

W Abways Generate Sgquare Picels

f you wish to change the ground units that the
spacing is specified in, you need to change the
cument projection by going to Config-=Projection.

Vettical Units  [METERS -1

" Interpolate to Fill Small Gaps in Blevation Data

™ Sawve Scales/Elevation Legend Grid if Dizplayed

T Sawveector Data if Dizplayed

[T Use Motorola Byte Order (Big Endian) for Elevations

I+ Generate a World File (BLW file for BIL)
T Generate ERS [ERMapper Header] File

oK | Cancel | spply | Help

Gambar 3.3 d

5. Pilih data DEM yang akan di resampling, kemudian rubah nama data DEM
tersebut (Contoh: resampling) dan format file.bil. klik Save.

Save As P
() [3i « 2.Raw. Data Citra_Satelit » DEM = l ¢y | [ Search DEM )
Organize » New folder H==w (2]

¢ Favorites Hou Name . Date modified Type
Bl Desktop | | DTM_AOL.bil 10/03/2011 23:48 BIL File
& Downloads .| resampling.bil 08/05/2012 15:57 BIL File

s =
. Recent Places =

= Libraries

E] Documents —
&' Music

|&=| Pictures

Videos

*& Homegroup -1l m

File name: resampling.bil

Save as type: | BIL Files (*.bil)

« Hide Folders [ Save ] [ Cancel

Gambar 3.3 ¢
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6. Dalam proses resampling ini membutuhkan waktu yang cukup lama,
tergantung dari spesifikasi PC atau laptop yang digunakan.

BIL Elevation Grid... (1%)

\Wiriting to resampling. bil

I
Cancel I

Gambar 3.3 f

3.3.3 Melakukan proses orthorektifikasi data citra satelit dengan DEM dan titik
GCP yang sudah ada menggunakan software PCl Geomatica

Langkah langkah dalam proses orthorektifikasi dalam software PCl Geomatica
adalah sebagai berikut:

1. KIlik Start — All Programs — PCl Geomatics — Geomatica VV10.0 — OrthoEngine.

P

D wasiFy;

Gambar 3.4 a

2. Pada jendela OrthoEngine, klik File — New lalu akan muncul jendela Project
Information. Buat Filename yang baru, nama project yang baru, serta
Description (bila perlu). Dikarenakan pada proses pengolahan data citra ini
menggunakan citra satelit Quickbird, maka Math Modelling Method yang
dipilih yaitu Satellite Orbital Modelling, dan pada kolom Options pilih Toutin’s
Model (High Res) lalu klik OK.
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Iy
" Polynomial
{

[ fd Project Information

Filename: IF’roiect_Citra_T LSE.prj Browse I

Name: |New Project

Description: |

~Math Modelling Method - — Options

(" Aerial Photography " Toutin's Model (Low Res): ASAR, ASTER, AVNIR,
Satelie/Oita Modeling CBERS. EOC, ERS, IRS, JERS, LANDSAT

MERIS, PALSAR, RADARSAT, SPOT

e Rty o & Toutin's Model {High Res): CARTOSAT, EROS,
2 Fiatong Fanctons FORMOSAT, IKONDS, ORBVIEW, PRISM, QUICKBIRD, SPOT
None [mosaic only] " ASAR/PALSAR/RADARSAT Specific Model
" Low Resolution: &¥HRR
@? oK | Cancel I

Gambar 3.4 b

3. Setelah itu akan muncul jendela Set Projection, pada Output Projection
sesuaikan sistem koordinat yang diinginkan (sistem koordinat UTM,
menggunakan Datum dan Ellipsoids WGS ’84).

i Earth Models Sl | T
Daturs | Elipsois |
D-10 - NADE3 (USA, NADCON) [St. George] p
D-09 - HADZ7 (USA, NADCON) [St. George] i
D-08 - NADE3 (USh, WADCON) [Alaska] |_|
D-07 - HAD27 (USA, NADCON) [Alaska]
D-04 - NADB3 (Canada, NHTvl) [Canada]
D-03 — NaD27 {Canada, NTvl) [Canada]
D-02 - HADE3 (USA, NADCON) [Continental U1.5.]
D-01 - NADZ7 (US4, NWADCON) [Continental U.5.

WizS 1984 [Global Definition
WGES 1972 [Global Definition]

Adindan [HEAN FOR Ethiopia, Sudan]

Adindan [Burkina Fa=so]

ddindan [Cameroon]

Adindan [Ethiopial

Adindan [Hali] L

E A FERURE R

Arcept ‘ Cancel |

Gambar 3.4 c
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Lol FETHE TR T T Y. ¥

@ Earth Models e —

Datums  Elipsoids

E0OD - Clarke 1866

E001 - Clarke 1880 (RGS)
E00Z - Bessel 1841

E003 - New International 1967
E004 - International 1924

EO0S - WGE 72
E006 - Everest (India 1830)
EO07 - WGE 66

EO08 - GRS 1980

E009 - Airy 1830

E010 - Everest (W. Malaysia and Singapore 1948)
E011 - Modified Air

E013 - Hodified Fischer 1960
E014 - hustralian National 1965

™nir | [ R—— P N R Ry

| »

m

Accept Lancel

@?
e T T T T T
Gambar 3.4 d
Pada UTM Zones pilih Zone 50 — 114 E to 120 E.

@ UTM Zones = | = 22
Zone 46 — 90 E to 98 I .

Zone 47 — 986 E to 102 1

Zon= 48 — 102 E to 108 1

Zon= 49 — 108 E to 114 }

S0 — 1 E |

Zon=e 51 — 120 E to 126 1

Zone 52 — 126 E to 132 1

Zon=e 53 — 132 E to 138 1

Zon=e 54 — 138 E to 144 1

Fone 55 — 144 E to 150 1
Zone 56 — 150 E to 156 I

Zone 57 — 156 E to 162 1
Zone 58 — 162 E to 168 I =
Zone 59 — 168 E to 174 }
Zone 60 — 174 E to 180 T -

%? Accept |

T ——————

Gambar 3.4 e
Pada UTM Rows pilih Northern Hemisphere or.

B UTM Rows S=EE

Horthern Hemispherse or [N
Southern Hemisphere or [
Row C — 80 5 to 72 S
Row D — 72 5 to 64 S5
Fow E — 64 5 to 56 S5
Fow F — 56 5 to 48 S5
Fow & — 48 5 to 40 5 =
Row H — 40 S to 32 S
Bow J — 32 5 to 24 S
Row K — 24 S to 16 S
Fow L — 16 5 to 828 5
Fow M — 8 5 to 0 H
Fow H — 0O H to 8 H
Fow P — 8 H to 16 H
Row Q — 16 H to 24 H
RFow R — 24 H to 22 H
Frow 5 — 32 W - 40 W
=T Accept |
Gambar 3.4 f
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Setelah itu tentukan Output pixel spacing dan Output line spacing, karena kita
menggunakan citra satelit Quickbird maka Output pixel dan line spacing 0.6
meter. Setelah itu klik setGep Frojection bazed on Output Projection lalu OK lalu pada
jendela OrthoEngine klik File — Save.

Set Projection |—
fiod] j

Cutput projection

UTH =| Eathbodel. | [UTHM 50 E0M2 More

Cutput pirel spacing: |EI.EEIEIEIEIEIEI m
Output line spacing: |D.EDDDDDEI m
GCP Praojection

UTH =| EathModel | [UTHM 50 E012 Mare

Set GCP Projection bazed on Output Projection |

27

Gambar 3.4 g
4. Pada Processing Step selanjutnya yaitu Data Input, pada langkah ini kita
memasukkan data citra yang akan digunakan dalam proses Orthorektifikasi.
Pada opsi yang tersedia, pilih Read CD-ROM data.

L it e b

R rttl I e e e |

= | B | S

-
E§E§ OrthoEngine: New Project - —— L —— e ———

File Utilities Options Help

Processing step Ifom | Tfom| @' TR
|Data Input ~ @ = ':Xj i

Read CD-ROM data

Gambar 3.4 h
Pada jendela Read CD-ROM pilih CD Format yang digunakan (Quickbird) lalu
klik layer yang akan ditampilkan, dalam hal ini layer RGB (Red, Green, Blue).
Setelah mengatur Data Output dengan format file. pix klik Read. Tunggu hingga
proses pembacaan data selesai.

[ Read CD-ROM [=[=] = |
Data Source
CD Format: [QUICKEIRD (TIFF. NITF. PCIDSK] =1

Select | CD image filename: |C:'\Users'\FIIFGI\Desktop'\‘I 2_Survei GPS_Sawith2_Raw D.

Fequested channels: Fl?l?ﬂ
{= i

-

Doata Output
FCIDSE filename: |E:\Users\H|FQI\Desktopﬂ 2 Survei_GPS_Sawith2_Faw Dat. Browse
Create linked file: ¢ ez % Mo

Report filename: |PlDiECt_FiH.lpl Browse
Scene description: |
@? Read | Close |
_QJ
Gambar 3.4 i
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bl UM

Bl Progress Monitor — M
e . -

Reading Data

Gambar 3.4 j
5. Selanjutnya pada jendela OrthoEngine pilih GCP/TP Collection pada
Processing Step. Kemudian pada opsi yang tersedia, pilih Open a new or
existing image.

.
foed| Orthalngine New Project | P T l“
File  Utilities  Qptions  Help ]

w111 1107 TR W3
1

| | I Chpmrs o v an mlsting imeaae

—
Gambar 3.4 k

Pada jendela Open Image, klik file yang akan ditampilkan lalu Open. Setelah itu
masukkan tiap channel nya sesuai dengan nomor urutnya lalu klik Load &
Close.

M Cpen Image

+ Unconected images 7 Oitho images

@?l Ciuick, Dpanl Quick Upen&l;‘loool Cpen I Nowlmago] Cloge I

Gambar 3 I

— —_—
| [l Fllet CAUsars\RIFQI\Deskto..\Project Fix.pix -]
[ Databass Channals S et

1 [16u]: edab CQUICKBIRD Channel 1

1 fu r'rlﬁl&l ﬁ,ll”&?;l%‘? l".E.Ann-l 2

i
an 2|l ERE
Cleoar I Dolaulll Average|mage|
ﬂ] Load & Closol Close I

Gambar 3.4 m

Mahammad Rifqi Ramadhan, 2012
Proses Orthorektifikasi Data Citra Satelit Quickbird

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Maka muncul citra satelit yang akan diberi titik titik GCP.

~

- | - [r. 0205 ZE0E 91 0S7 BO0N

L

fod] Viewer Image 101 Project _Fix 01 _PSH\Project Fix.pix

IR TS
S IS S Y |
R -
et

[F1a7 6 @5a 0 149

Gambar 3.4 n
Langkah selanjutnya yaitu memasukkan titik titik GCP yang sudah ada ke
dalam citra satelit dengan cara pilih Collect GCP’s Manually pada jendela
OrthoEngine lalu akan muncul jendela GCP Collection for Project_Fix.

)

Gambar 3.4 0
Selanjutnya pada kolom DEM masukkan data DEM yang telah di resampling
dengan format file. bil. Setelah itu masukkan titik titik GCP yang telah ada
disesuaikan dengan titik titik yang ada dalam data citra. Setiap titik yang
ditandai dalam data citra, klik Use Point agar titik tersebut ada dalam tabel
Image Pixel dan Image Line lalu masukkan secara manual koordinat titik GCP
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yang telah ada (X, Y, Z) ke dalam tabel lalu klik Accept. Berikut data titik titik
koordinat GCP tersebut.

Tabel 3.2 Data titik titik GCP beserta koordinatnya

No. Nama Titik Koordinat
1 |BM1TLSE : 87251.862
: 532143.594

1 -4.379

: 88862.815
: 528471.439
1 8.046

: 96331.091
: 526618.556
:35.611

: 96333.991
: 529692.457
: 84.249

2 |BM2TLSE

3 | BM3TLSE

4 | BM4TLSE

NMZINMZINMZNMmMZ

Gambar 3.4 p

Setelah semua titik titik GCP telah dimasukkan, beri tanda centang (ceklis) pada
Compute Model sehingga pada titik titik yang telah dimasukkan akan muncul
residual dari tiap titik GCP yang telah dimasukkan. Setelah itu tutup jendela
GCP Collection dan simpan proses pemasukan data GCP tersebut dengan cara
klik File — Save pada jendela OrthoEngine.
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=“‘E‘_“ﬁ
=

GCP Collection for Project_Fix =

Ground control source:  |Manual entry =
| Erowze

DER: |resamp|ing.bi| Browsze

v Auto locate v Compute model

N ‘“wharking Irnage: Project_Fix
Foint Projection: UTM 50 EO12

Paint ID: |G0005 ~|[cgcP =]
Image pixel | +4- |01 P
Image line: | +7- |EI.'I L
Easting [<]: | ++[1.0 m
Marthing (] | +4- 1.0 m
E levation [Z); | +¢- |1.000 m

Accept | Delete | MHew Point | E=tract Elewation |

Reference Images

Irnage 1D Statuz Dpen Image

Accepted Points: 4 Tatal
Residual units: T Ground * Pizels

RS 0.01 = RAMS: 0.01 Y FRkS: 0.00
Faint |0 Fezidual Fes = Fes Type Image .
GO004 0.0 0.0 -0.01 GCF 7
|| GO003 0.01 -0.01 0.00 GCP 1 I'
GOoo 0.0 -0.01 0.00 GCF 12
GOo0z 0.00 -0.00 -0.00 GCP 4
< |
%? Close
Gambar 3.4 g

6. Langkah selanjutnya yaitu memasukkan data DEM dengan cara pilih Import &
Build DEM pada Processing Step, lalu pada opsi yang tersedia pilih DEM from
raster file.

[ OrthoEngine: New Project « — -

e

Gambar 34r

File Utilities Options Help

Processing step @
|Import & Build DEM -

DEM from raster file

Setelah itu akan muncul jendela Input DEM File Selection, pilih data DEM
yang telah di resampling lalu klik v untuk menggabungkan data DEM
tersebut dengan data citra satelit lalu klik OK.
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ted] Input DEM File Seinction [ el ]‘-]
'.u:-lru:-!l Iile: II SUlsaraSHHF LIS D @) |l||,\\|.',':nlvl.'iv

DEM merge set candicdates
¥ 1 P2 ) I L Cag

Set ol DEMs ta merge

L J ]
L -
L]
| ' | *
H-m:w-lnlnln]l Muove Lip ] Move Dawnn I
_".:El_nt-l_l Channel |1 =1
Flaster Merging Ciptions
Packground v-ln-‘
i' Mesampling INeareat s | []
Interpolate holes 4 e C Na
| ok | Cancel |
Gambar 3.4 s

Setelah itu akan muncul jendela Define Output File yang berisi informasi data
data yang telah dilakukan pada proses pengolahan data citra sebelumnya, klik
Generate DEM tunggu hingga Progress Monitor selesai.

Salooll Output DEM: Inl):danmplx

Eotablish DEM Region and Fesolution

Deflault to: - Mosaio /\mal Elovation Souron Avnal Image Exlanlxl

II.]m plxo]kfllnm and bounds - '

Slae! [ijlﬁﬂf Pikele |.5Lf'5if.f " Lines

Pivel Size: [0,6000 « [06000 v

fOTM =] Eath Modal, | [UTM 60 E012 Mas |
Bounds:  [Geocoded <]

Upper Lelt,  [624117.626 E [onz21 626

Lowar Rightl |544167. 826 i [65631 825

iyl Slze ¥ 0.6 meters

Pixel Size 'y 0.6 meters
Proposed File Sizen 2674 9 MB

M Acospt DEMI Clenerate DEM I
Gambar 3.4 t

@ Progress Monitor @
Transfer from C:\Users\RIFQI\Desktop12_Survei GPS_Sawith2_Raw_Data Citra_

Gambar 3.4 u

Setelah Progress Monitor selesai, klik Accept DEM pada jendela Define Output
DEM File kemudian Kklik File — Save pada jendela OrthoEngine.
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7. Langkah selanjutnya yaitu menggabungkan data DEM yang telah di resampling
dengan data citra yang telah memiliki titik titik GCP dengan cara pilih Ortho
Generation pada Processing Step, kemudian pada opsi yang tersedia pilih
Schedule ortho generation.

IIAIEIL

Eg OrthoEngine: New Project .

File Utilities Options Help

Processing step
|Ortho Generation - 1}{3

; Schedule ortho generation

Gambar 3.4v

Setelah itu muncul jendela Ortho Image Production.

- Owne lage Pecetin i

- - e— -_ - L w s— — -
PRSP — T
U T -
g resrramer s Pt .
bn b Ve bengn
magr C et Pramt fagw PR - ey
U@ WA g Ao A o I e e | emnmnd
- e Bl Fomne T ol e O AT
. ot 2 a LI 4 DIAT W et e
Ll LR s 1}
M e e G -
s snpe 000 . e Fhe aegrs
W swaseme (gmo
w R e e e
..--—l ——_— e ?0 s Foane -
- L e « 3 st o P e
-
(e avw A ————y e l, :5
[ Tom
- .-
VA DM e b o g J
@7 A e |

Gambar 3.4 w

Pada kolom Awvailable Images, klik file yang akan di proses kemudian
pindahkan ke kolom Image to process.

r ‘ x | ~
[ Ortho Image Production )
Available images: Images to process:
;l Project_Fix: Create new file ‘I
Jd J
Gambar 3.4 x

Selanjutnya pada kolom Ortho Image tentukan nama file hasil proses
Orthorektifikasi dan tempat dimana hasil proses tersebut disimpan, setelah itu
klik Recompute.
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Ortho Image:

File: |E:'\L| zershBIFANDeskioph12_Sureel_GPS_5:  Browse
Statuz: Model updated zince lazt ortho generated

File exists. "ill DELETE exizting ortho file.
Sizer 313988 » 21447 16-bit unzigned [1717 MB] [E stimate]

Upper left: |526084.2000 » |38284.5000 Y
Lower right: |534477.0000 » |85416.6000 Y Recompute
Gambar 3.4y

Pada kolom Ortho Generation Options pilih data DEM yang telah di resampling,
setelah itu klik Generate Orthos untuk memproses Orthorektifikasi pada data

citra satelit dengan menggunakan data DEM.

Orthio Generation Optiots

Iv Apply DEM options ta all images

Browse

DEM Processing Options
Browse | Source: 1: resampling. bil Wwrking cache: 128 E MEytes RAM
Elevation scale: | S ampling interval: 1 EI
Elevation offset: Resampling: |Nearest -
™
Elevation unit; & Meter " Feet | El | E

Processing Start Time
% Start row
" Start at [hh:rmm)

:

1

Generate Orthos Close

Gambar 3.4z

Setelah proses Orthorektifikasi selesai secara otomatis muncul data citra yang

telah di Orthorektifikasi.

H 810G 61668 360

Gambar 3.4 aa
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3.3.4 Melakukan proses orthorektifikasi data
menggunakan software PCI Geomatica

citra satelit tanpa data DEM

Langkah langkah dalam proses Orthorektifikasi pada software PCI Geomatica

ini adalah sebagai berikut:

1. Klik Start — Geomatica VV10.0.

xoT

'n Mormeft Office Weed

Achile Patres Manoger

Gambar 35a

2. Pada Geomatica Toolbar VV10.0.3 pilih OrthoEngine

OrthoEngine.

¥
+

[ Orthakngine
File  Utiliting Options  Help

=

1

| 4
) e

===

lalu muncul jendela
S T (5™

N

Gambar 3.5b

Kemudian klik File — New maka muncul jen
Math Modelling Method pilih Polynomial lal

dela Project Information, pada opsi
u OK.

~ Myl —
[ Project Infarmation — - @
Filmramm: |nc~w ) Blowaol
MName |Ncw>f~"]ulm.‘l -
Dagonption |
Math Madslling Methad
0 Asilal Photagraphy
O Satelite Cirkital Madeling
" Palynomial
7 Thin Plate Spline
7 Rational Funetions
7 Mone (masale only)
|
| ok cancel |
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3. Setelah itu akan muncul jendela Set Projection, pada Output Projection
sesuaikan sistem koordinat yang diinginkan (sistem koordinat UTM,
menggunakan Datum dan Ellipsoids WGS ’84).

el Earth Models

Datums | Elfpsods |

0
9 _
g
7

NADE3
NADZ7
NADE3

- NAD27
- HADHE3

NADZ7
NADE3
NADZ7

GS 1984

US4, HADCON) [5t. George]
US4, HADCON) [5t. George]
US4, HADCONY [Alaska]

1 [Alaska]

Canada, HTvl) [Canada]

Canada, HTwl) [Canadal]

US4, HADCON) [Continental U7.5.]
US4, HADCON Continental T.5.

{
E
(U054, WADCON
{
{
{

Global Definition

0001 - WGE5 1972 [Global Definition]
D002 - Adindan [MEAN FOR Ethiopia, Sudan]
D003 - Adindan [Burkina Faso]
D004 - Ahdindan [Cameroon]
D005 - Adindan [Ethiopial
D006 - ddindan [Mali] o
@? Accept | Cancel |
Gambar 3.5d
] Earth Models —— 4 = |5 X

-

Datums  Elipsoids

Ve

E0OD - Clarks 1866
E001 - Clarke 1880 (RGS)
E002 - Bessel 1841
E003 - New International 1967
E004 - International 1924

EO0S - WGS 72
E006 - Everest (India 1830)
EO07 - WGS 66

E008 - GRS 1980
E009 - Airy 1830
E010 - Everest (V. Malaysia and Singapore 1948)
E011 - Modified Air

E013 - Modified Fischer 1960
E014 - hustralian National 1965

™nir

mmmmeemleee 014N

| »

m

@?

Accept | LCancel |
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Pada UTM Zones pilih Zone 50 — 114 E to 120 E.

=] 22

0

r @ UTM Zones

Zone 46 — 90 E to 96 I .
Zone 47 — 98 E to 102 1
Zone 48 — 102 E to 108 1
Zone 49 — 108 E to 114 1§
50 — 4 E H
Zone 51 — 120 E to 126 1
Zone 52 — 126 E to 132 1
Zone 53 — 132 E to 138 1
Zon=e 54 — 138 E to 144 1
Zon=e 55 — 144 E to 150 1
Zon=e 56 — 150 E to 156 1
Zone 57 — 156 E to 162 I
Zon=e 58 — 162 E to 1e8 H=
Zone 59 — 168 E to 174 1
FZone 60 — 174 E to 180 T _

A L 3

@? Accept | Cancel |
ﬁ

Gambar 3.5 f
Pada UTM Rows pilih Northern Hemisphere or.

fdl UTM Rows = G % |

Horthern Hemispherse or [N

Southern Hemisphere or

Row C — 80 5 to 72 S

Row D — 72 5 to 64 S

Fow E — 64 5 to 56 S

Fow F — 56 S to 48 S

Fow G — 48 5 to 40 S =

Row H — 40 S to 32 S

Row J — 32 5 to 24 S

Row K — 24 5 to 16 S5

Fow L — 16 5 tao 8 5

Fow M — 8 5 tao 0 H

Fow H — 0O H to 8 H

Fow P — 8 H to 16 H

Row Q0 — 16 H to 24 H

Row B — 24 H to 22 H L

Frow 5 — 32 W - 40 H

(;}? Acocept | Cancel

—

Gambar 3.5¢g

Setelah itu tentukan Output pixel spacing dan Output line spacing, karena kita
menggunakan citra satelit Quickbird maka Output pixel dan line spacing 0.6
meter. Setelah itu Klik set P Projection bazed on Output Projection 1alu OK lalu pada
jendela OrthoEngine klik File — Save.
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[ @ Set Projection l Iij

| Dutput projection

ILITM *I EartthdeI...llUTM A0 EM2 M-:urel

Output pisel spacing: |EI.EEIEIEIEIEIEI m
Output line zpacing: |EI.EEIEIEIEIEIEI m
GLCP Projection

ILITM *I EartthdeI...llUTM 50 EOD2 M-:urel

Set GCP Projection based on Output F'ru:uieu:ti-:unl

2? Ok | Cancel |

Gambar 3.5 h

4. Selanjutnya pada jendela OrthoEngine pilih GCP/TP Collection pada
Processing Step. Kemudian pada opsi yang tersedia, pilih Open a new or
existing image.

I .
fod| Orthatngine New Project | = [ L I“ |
File  Utilities  QOptions Help J

e k] | (| v\ | (™

. ‘, Chpamry s nm o miatiog msae

e
Gambar 3.5i

Pada jendela Open Image, klik file yang akan ditampilkan lalu Open. Setelah itu
masukkan tiap channel nya sesuai dengan nomor urutnya lalu klik Load &
Close.

|| Open Image m

+ Unconected images O Oithoe images

a | i

@?l Quick Dpanl Quick Upun&l‘.‘loael Dpeng] Nawlmago] Cloge ]

Gambar 3.5
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s

bl Filet CAUsars\RIFQI\Deskto, \Project_Fix.pix

D atabiasm Channmly
1 [1ebu): odab GUICKHIRD Channel 1
TTCKRTRD Channml 2
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,'- |_.l l.i"lil .‘ '.I al_. ‘ii'.

Al Al [
Clear | Detault ' Average Image l
Load & E'Iu'.ol Close |

@7

gambar 3.5 k

Maka muncul citra satelit yang akan diberi titik titik GCP.
) ST

< O PSHAProject _Fixpix

o] Viewer: Image 101 Project Fix
workdng | e e | G &= (Gl [Tgal 87 | Wy« et o« it < 1

3 , 9 (8 ") -l - .
il e P

M
L

[F7a7 6 aha e 1a)

w | [EI020E 7H0K 91057 500N

Gambar 3.5 |
Langkah selanjutnya yaitu memasukkan titik titik GCP yang sudah ada ke
dalam citra satelit dengan cara pilih Collect GCP’s Manually pada jendela

OrthoEngine lalu akan muncul jendela GCP Collection for Project_Fix

- For Popmer
1
B o =
B s e
S
e < >
e — B«
St e
e
e
== i
4
-
|
TR =
- e
. __ome |

Gambar 3.5 m
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Setelah itu masukkan titik titik GCP yang telah ada disesuaikan dengan titik titik
yang ada dalam data citra. Setiap titik yang ditandai dalam data citra, klik Use
Point agar titik tersebut ada dalam tabel Image Pixel dan Image Line lalu
masukkan secara manual koordinat titik GCP yang telah ada (X, Y) ke dalam
tabel lalu klik Accept. Berikut data titik titik koordinat GCP tersebut.

Tabel 3.3 Data titik titik GCP beserta koordinatnya

No. Nama Titik Koordinat
1 |BM1TLSE N: 87251.862
E: 532143.594
2 |BM2TLSE N: 88862.815
E: 528471.439
3 |BM3TLSE N: 96331.091
E: 526618.556
4 | BM4TLSE N: 96333.991
E: 529692.457

Gambar 3.5 n

Setelah semua titik titik GCP telah dimasukkan, pada titik titik yang telah
dimasukkan akan muncul residual dari tiap titik GCP yang telah dimasukkan.
Setelah itu tutup jendela GCP Collection dan simpan proses pemasukan data
GCP tersebut dengan cara klik File — Save pada jendela OrthoEngine.
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Ground control source:  |Manual entry |

Filename I Browse

ili

DEM I Browse

Polynomial Order: |1 - I

v Auto locate

Working Image: 11MAY15025014-5245-052557642010_01_P0OM
Paint Projection: UTM 50 E012

\|  PointiD: [G0005 | CEES
Image pisel: | +/- |01 P
Image line: | +/- |01 L
Easting [X]: l +/- |1.U m
Northing [Y): | +/- |1.0 m
Elevation (Z]: | +/- |1.000

ﬁ«cceptl Deletel NewPoint' E:-:traotElevatil:nnl

Reference Images

‘ Image ID Status Open Image |

|
|
|
|
I

A Accepted Points: 4 Total
Residual units: " Ground  ©* Pixels

RMS: 3.08 X AMS: 7.74 Y RMS: 4.76 ]
’ PointID | Residual | ResX ResY Type Image :|
G0003 8.79 -7.49 460, GCP 1 |
G0002 8.35 711 -4.37 GCP 4
G00D4 7.31 6.23 -3.83 GCP 7
G0001 6.87 -5.85 360, GCP 12

d

Gambar 350

5. Setelah data citra tersebut memiliki titik titik GCP, langkah selanjutnya yaitu
melakukan proses koreksi geometrik terhadap data citra tersebut dengan cara
pilih Geometric Correction pada Processing Step, lalu pada opsi yang ada pilih
Schedule geometric correction.
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»
OrthoEngine: New Project LE‘M

File Utilities Options Help

Processing step
IGeometric Correction _;] E}{, )
i |

| Schedule geometric correction ‘

Gambar 3.5 p
Setelah itu muncul jendela Geometric Corrected Image Production.
e Gacetn: Conecmd Image Noduation s [
[Gvadsblewges. ranges %) peocesd
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Pada kolom Available images klik file yang akan diproses dan pindahkan ke
dalam kolom Images to process.

-
Geometric Corrected Image Production =

Available images: Images to process:

Gambar 3.5r

Selanjutnya pada kolom Corrected Image tentukan nama file hasil proses

koreksi geometrik dan tempat dimana hasil proses tersebut disimpan, setelah itu
klik Recompute.
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Corected Image

File: |E: Wzers\RIFQINDesktoph12_Sumel GPS_5: Browse

Status: Mo artho generated
Mewva file will be CREATED.
Sizer 3« 14003 » 21452 16-bit unzigned [1719 MB] [E stimate]

Upper left: |526090.2000 ¥ |96289 £000 W

Lower right: |534492.1683 # |85418.6352 ¥ Recompute |

Gambar 3.5s

Dikarenakan dalam proses pengolahan data citra ini tidak menggunakan data
DEM, maka langkah selanjutnya yaitu klik Correct Images.

Corection Options
Processing Options

Ii Sampling interval: |4 g

Ii Rezampling: Mearest -
| = I
i Eramse

Browze Working cache: |128 EI MEytes Rak

=

Processing Start Time
{* Start now
™ Start at (h:rmm)

IE e [ =
~

Carrect Images Close

@7

Gambar 35t

Setelah proses koreksi geometrik selesai secara otomatis muncul data citra yang

telah terkoreksi.

R 810G 616 B 360

Gambar 3.5u
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3.4 Profil Perusahaan

3.4.1 Latar Belakang Perusahaan

Perkembangan teknologi peralatan serta kompleksitas pekerjaan survey semakin
hari semakin meningkat. Kelancaran kegiatan operasional pekerjaan survey sangat
didukung oleh keputusan memilih perangkat kerja yang tepat guna.

Kegiatan pekerjaan survey saat ini mengharuskan kita memilih perangkat kerja
yang mendukung system computer, system pengolahan dokumen, system komunikasi
dan multimedia, dan system rekayasa / industri, sehingga perangkat kerja yang dipilih
harus didasari kebutuhan dan pengetahuan yang intensif, agar kegiatan pekerjaan
lapangan menjadi efektif.

Demikian pula dengan sumber daya manusia (SDM) dalam bidang rekayasa,
khususnya para pelaku kerja bidang tersebut, disamping harus mendapatkan data yang
akurat, bekerja secara efektif dan efisien, juga harus memiliki bekal ilmu yang memadai
serta mengusai perangkat keras dan lunak yang handal dalam melaksanakan tugasnya

itu.

Ini tidak terlepas dengan makin berkembangnya aplikasi Sistem Informasi
Geografis (SIG) saat ini yang telah digunakan di hampir semua sektor, baik di instansi
pemerintah maupun swasta (bisnis) dalam pengelolaan sumber daya alam (SDA) seperti ;
perencanaan, kependudukan, lingkungan, pertanahan, utility, pariwisata, ekonomi,
bisnis dan pemasaran (marketing), perpajakan, telekomunikasi, hidrografi dan
kelautan, geologi, pertambangan dan perminyakan, transformasi dan

perhubungan, militer, dan lain-lain.

Menyadari hal tersebut, PT. GEOCAL sebagai perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa teknik survey, yang meliputi : Surveying, Geograpichs Information
System (GIS) & Drafting Service, Land Survey/ Mapping & GIS System Training,
siap untuk melaksanakan pekerjaan yang bersangkutan dengan hal tersebut diatas, yang
tentunya ditunjang oleh disiplin keahlian, pengalaman dan tingkat kemajuan teknologi
serta penerapannya.

Perusahaan ini akan memberikan solusi dalam pemilihan perangkat keras dan
lunak yang akan menunjang pekerjaan-pekerjaan survey. Demikian pula dalam hal
pekerjaan survey / pemetaan, pemerosesan data, perusahaan ini juga memberikan
pelatihan untuk Sistem Survey / Pemetaan dalam SIG dengan metode yang terbaik dan
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mutakhir, serta didukung oleh pelatih profesional yang mempunyai pengalaman dalam

bidang survey / pemetaan serta SIG, baik dalam pelatihan teknik maupun pekerjaan di

lapangan.
y
@w TOPCON
JI. Ingas 13 Blok i-1 No. 06 Bumi Parahyangan Kencana, Ds Pananjung , Kec Cangkuang Bandung,
Telp. (022) 91619998, 70627278 Fax. (022) 85871662
E-mail : geocal_1@yahoo.co.id
3.4.2 Daftar Dokumen Perusahaan
Berikut ini tabel mengenai daftar dokumen yang dimiliki oleh perusahaan:
Tabel 3.4 Data Dokumen Perusahaan
No Dokumen Nomor/Tgl Berlaku/ Nama
1 | Nomor Pokok Wajib Pajak 02.587.476.9-429.000
2 | Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak PEM-039/WPJ.09/KP.0303/2007
3 | Surat Kuasa Penandatanganan Faktur Pajak 24 Agustus 2006
4 | Bank Perusahaan BNI
5 | Cabang Bank Perusahaan Cabang Majalaya
6 | No. Accunt Rekening Bank Perusahaan 011.632.1655
7 | Nama Direksi Perusahaan Sesuai Akta WIWI YUNIARTI
8 | Surat Keterangan Terdaftar PEM-00739/WPJ.09/KP.1303/2011
9 | Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Besar 00039/10-12/PB/111/2011
10 | Pengumuman Dalam Lembar Negara 02002/SKS/KPT/2007
11 | Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI W8-00235HT.01.01-TH.2007
12 | Anggota APPBIN 0868-0107
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3.4.3 Susunan Kepengurusan Perusahaan

1. Direktur Utama

Nama : Wiwi Yuniarti

Tempat / Tgl Lahir : Bogor, 20 Januari 1974

Jenis Kelamin : Wanita

Alamat : JI. Ingas 8 Blok 1-1 No. 05 Bumi Parahyangan

Kencana Soreang, Bandung

Tlp. 108122166720
2. Direktur
Nama : Dedi Yanto
Tempat / Tgl Lahir : Bandung, 15Juli 1973
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Kp. Simpang 003/016 Desa Panundaan Kec. Ciwidey, Bandung
Tlp.
3. Komisaris
Nama : Ifwa Dede Syarifhidayat
Tempat / Tgl Lahir : Bandung, 15 Oktober 1967
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Kom. Bumi Parahyangan Kencana Blok. I-2 No. 05

Rt. 05/ 03 Desa Pananjung Kec. Cangkuang Bandung.

Tlp.
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3.4.4 Daftar Aset Perusahaan

Berikut ini adalah daftar aset aset yang dimiliki oleh perusahaan:

Tabel 3.5 Daftar Aset Perusahaan

No. Nama Barang Jumlah
1 Pulse Total Stations GPT-3005LN SIN : 4M0222 1 set
2 Total Stations GTS-313 S/N : NY0617 1 set
3 Total Stations GTS-211D S/N : LG2210 1 set
4 Total Stations GTS-105N S/N : 6H0664 1 set
5 Total Stations GTS-233 S/N : OK3385 1 set
6 Total Stations GTS-235N S/N : OL5333 4set
7 Total Stations TKS-202 S/N : 8E0057 3set
8 Digital Theodolite DT-209L S/N : 090164 1 set
9 Theodolite “Wild” T1 S/N : 350695 1 set
10 Theodolite “Wild” T2 S/N: ....390 1 set
11 Theodolite “Nikon” NT-3A S/N : 08736 1 set
12 Theodolite “Nikon” NT-4D S/N : 011279 1 set
13 Auto Level AT-F2 S/N : B01898 1 set
14 Auto Level AT-G3 S/N : AX6090 1 set
15 Auto Level AT-G6 S/N : B3329 4 set
16 Global Posisioning Sistem GPS Navigasi 8 unit
17 Global Posisioning Sistem GPS Geodetic 2 unit

3.4.5 Pengalaman Kerja Perusahaan

Di Bidang Pemetaan, antara lain :

> September 2009 : Banjaran, Bandung Jawa Barat
Pemetaan Topografi Jalan Raya Arjasari pada PU Kab. Bandung
Panjang : 16,250 Km

» Desember 2009 : PT. Sentul City Bogor

Pemetaan Topografi Untuk Pemukiman

Luas :50 Ha
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» Oktober 2010 :ITB
Pemetaan Topografi Kampus UNWIM

Lokasi : Jatinangor
Luas : 52 ha
» Mei 2010 : PT. PLN (PERSERO) Jasa Enjiniring
Pemetaan Topografi Untuk Jalur SUTET
Lokasi : Sukabumi — Cianjur
> Juli 2010 : PT. DEKAPENTRA JO PT. GEOCAL
Pemetaan Topografi
Lokasi : Timika Papua PT. PREEPORT
Luas : 150 ha
> Pebruari 211 : PT. VIVA SELINDO ABADI
Pemetaan Topografi untuk area perkebunan
Lokasi : Nagreg Jawa Barat
Luas : 27 ha
> Pebruari 2011 : PT. CIBADAK FARM
Pemetaan Topografi dan Suprvisi jalan
Lokasi : Bogor Jawa Barat
» Maret 2011 : PT. CIBADAK AGRY

Pemetaan Topografi untuk perkebunan dan perencanaan

Lokasi : Gekbrong Sukabumi Jawa Barat
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» Maret 2011 : PT. PERTAMINA
PT Lapi ITB jo PT. Geocal

Pemetaan titik sumur, dengan GPS Geodetik

Lokasi : Riau, Palembang, Pekanbaru, Jambi
Jumlah sumur : 2000 sumur
> April 2011 : PT. PGAS Solution / PGN

Pekerjaan Survey & Ploting Data dan Sinkronisasi Geodata Base Serta Integrasi
Sistem Jaringan Pipa Gas DTM-DTR dan Fasilitasnya

Lokasi : Batam dan Pekenbaru
Kontrak : Rp. 840.000.000
» Maret 2011 : PT. PERTAMINA

PT Lapi ITB jo PT. Geocal
Pemetaan titik sumur, dengan GPS Geodetik
Lokasi : Riau, Palembang, Pekanbaru, Jambi

Jumlah sumur : 2000 sumur

» Nopember 2011 :PT. SUMMIT LAUTAN MAS
Pengukuran Tambang Batu Bara

Lokasi : 1 km dari Samarinda

Luas : 50 ha
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